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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Langsung Pemasaran Internal terhadap Komitmen Kerja Perawat 

di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan 

Jika dilihat dari hasil T Statistics untuk hubungan variabel pemasaran 

internal dengan komitmen kerja adalah sebesar 5,231 yang menandakan 

bahwa hubungan tersebut signifikan karena nilai yang diperoleh lebih dari 

1,98 (5,231 > 1,98). Nilai original sample menunjukkan angka 0,402 yang 

bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara pemasaran internal 

dan komitmen kerja. Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima atau 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

pemasaran internal terhadap komitmen kerja perawat Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan. 

Adanya pengaruh antara variabel pemasaran internal dengan komitmen 

kerja juga dapat dilihat dari nilai R Square yaitu sebesar 0,162 (lihat tabel 

4.27) yang berarti variabel pemasaran intrenal memiliki pengaruh pada 

komitmen kerja sebesar 0,162 atau 16,2 %. Adanya hubungan variabel 

pemasaran intrenal dengan komitmen kerja juga dapat dilihat dari nilai R 

Square Adjusted (R) yang menunjukkan angka sebesar 0,154 (lihat tabel 

4.28), itu menunjukkan bahwa variabel pemasaran internal memiliki 

hubungan yang dapat dijelaskan terhadap komitmen kerja sebesar 0,154 atau 

15,4%. Sedangkan besar pengaruh langsung pemasaran internal dalam 
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meningkatkan komitmen kerja perawat Rumah Sakit Muhammadyah 

Lamongan yang telah diketahui pada bab sebelumnya adalah sebesar 40,2% 

Pemasaran internal merupakan kegiatan yang mampu memotivasi 

karyawannya untuk bekerja sebagai satu tim yang memiliki komitmen untuk 

menyediakan layanan yang unggul.
1
Kegiatan pemasaran internal yang 

dilakukan oleh organisasi memposisikan karyawan sebagai seorang 

pelanggan yang juga harus dilayani dengan baik karena yang telah kita 

ketahui jika organisasi dapat memperlakukan karyawan dengan baik, maka 

karyawan tersebut akan mau mempertahankan diri dalam organisasi dan 

akan selalu bertanggung jawab kepada pekerjaan yang telah diberikan. Hal 

tersebut membuat mudahnya organisasi untuk mewujudkan tujuannya karena 

mendapatkan dorongan dari berbagai pihak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran internal memiliki 

pengaruh langsung terhadap komitmen kerja pada perawat di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 

responden telah bekerja menjadi perawat di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan lebih dari 2 tahun dan ada yang mencapai lebih dari 20 tahun 

(lihat tabel 4.5) yang berarti para perawat memiliki komitmen untuk 

bertahan bekerja di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan, dengan 

demikian dapat dikatakan hal tersebut tidak terlepas dari upaya-upaya 

Rumah Sakit untuk memberikan motivasi dan kenyamanan pada perawat 

agar tetap bekerja dengan baik. 

                                                             
1
 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: PT Prenhallindo, 2003), 

658 
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Kemudian hasil dari kuesioner yang telah disebarkan juga 

menggambarkan peran pemasaran internal Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan, terdapat 2 orang yang tidak setuju sedangkan sisanya menjawab 

setuju dan sangat setuju untuk pertanyaan 1 dan 2 yang mewakili indikator 

pertama yaitu dimensi visi perusahaan dimana seharusnya perusahaan 

memiliki visi yang dapat membangkitkan antusiasme, kebanggaan, dan nilai 

yang dianggap penting bagi karyawan. Melihat hasil tersebut terihat bahwa 

responden mayoritas setuju bahwa Rumah Sakit telah memberikan dimensi 

visi perusahaan dengan baik. (lihat tabel 4.6 dan 4.7) 

Selain dimensi visi perusahaan, indikator lain dari pemasaran internal 

adalah dimensi pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) sebagai upaya 

perbaikan dan peningkatan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan sifat-sifat 

kepribadian. Hasil kuesioner yang telah disebar menunjukkan bahwa tidak 

ada yang tidak setuju untuk pertanyaan bahwa Rumah Sakit Muhammadiyah 

memberikan orientasi untuk pelayanan bagi pasien saat diterima sebagai 

perawat (lihat tabel 4.8), terdapat 1 responden yang sangat tidak setuju dan 1 

responden yang tidak setuju dan sisanya menjawab setuju serta sangat setuju 

atas pertanyaan bahwa Rumah Sakit Muhammadiyah memberikan pelatihan 

pengembangan untuk meningkatkan kompetensi perawat (lihat tabel 4.9), 

terdapat 54 responden yang sangat setuju dan 59 lainnya menjawab setuju 

(lihat tabel 4.11) atas pertanyaan bahwa Rumah Sakit Muhammadiyah rutin 

memberikan siraman rohani kepada perawat. tiga pertanyaan tersebut 

memperlihatkan upaya pemasaran internal dalam hal pengembangan SDM 
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(Sumber Daya Manusia) yang telah dilakukan Rumah Sakit Muhammadiyah, 

dan diperkuat lagi dengan dampak yang dirasakan perawat, terdapat pada 

pertanyaan keahlian semakin meningkat setelah diadakannya kegiatan 

pelatihan dan pengembangan. Hasilnya adalah terdapat 66 responden yang 

sangat setuju, 45 responden setuju dan sisanya sebanyak 2 menjawab sangat 

tidak setuju dan tidak setuju. (lihat tabel 4.10) 

Indikator terakhir untuk pemasaran internal adalah dimensi penghargaan 

dimana penghargaan disini yang dimaksudkan bukan hanya dari finansial 

saja namun juga non finansial. Hasil dar 3 pertanyaan yang diajukan adalah 2 

orang tidak setuju, 76 responden yang setuju, dan 59 responden yang setuju 

pada pertanyaan bahwa Rumah Sakt Muhammadiyah menyediakan sarana 

dan prasarana yang baik untuk perawat (lihat tabel 4.12), terdapat 7 

responden yang tidak setuju, 69 responden yang setuju, dan sisanya sebesar 

37 responden yang sangat setuju untuk pertanyaan Rumah Sakit 

Muhammadiyah selalu menjaga kesejahteraan perawat (lihat 4.13), terdapat 

2 responden yang tidak setuju, 66 responden yang setuju, dan sisanya sebesar 

45 responden yang sangat setuju atas pertanyaan Rumah Sakit 

Muhammadiyah memberikan bonus atas peningkatan kinerja Rumah Sakit 

(lihat tabel 4.14). Melihat hasil di atas mayoritas responden menyetujui 

bahwa Rumah Sakit telah melakukan pemasaran internal dalam hal 

pemberian penghargaan atas apa yang telah dilakukan responden sebagai 

perawat meskipun masih belum menyeluruh dengan adanya responden yang 

menjawab tidak setuju.  
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Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Ayu Faradila P (2013) 

yang menyatakan bahwa pemasaran internal berpengaruh secara signifikan 

terhadap komitmen kerja pada karyawan Bank BNI Syariah Surabaya. 

B. Pengaruh Langsung Komitmen Kerja terhadap Kinerja Perawat di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Lamongan 

Jika dilihat dari hasil T Statistics untuk hubungan variabel komitmen 

kerja dengan kinerja adalah sebesar 2,285 yang menandakan bahwa 

hubungan tersebut signifikan karena nilai yang diperoleh lebih dari 1,98 

(2,285 > 1,98). Nilai original sample menunjukkan angka 0,215 yang bernilai 

positif, artinya terjadi hubungan positif antara komitmen kerja dan kinerja. 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima atau dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel komitmen kerja 

terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan.  

Adanya pengaruh antara variabel pemasaran internal dengan kinerja juga 

dapat dilihat dari nilai R Square (R
2
) yaitu sebesar 0,193 (lihat tabel 4.27) 

yang berarti variabel pemasaran internal memiliki pengaruh pada kinerja 

sebesar 0,193 atau 19,3%. Adanya hubungan variabel pemasaran internal 

dengan kinerja juga dapat dilihat dari nilai R Square Adjusted (R) yang 

menunjukkan angka sebesar 0,178 (lihat tabel 4.28), itu menunjukkan bahwa 

variabel pemasaran internal memiliki hubungan yang dapat dijelaskan 

terhadap komitmen kerja sebesar 0,178 atau 17,8%. Sedangkan besar 

pengaruh langsung komitmen kerja dalam meningkatkan kinerja perawat 

Rumah Sakit Muhammadyah Lamongan adalah sebesar 21,5%. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa komitmen merupakan 

keyakinan yang mengikat (aqad) seluruh hati nuraninya dan kemudian 

menggerakkan perilakunya menuju ke arah tertentu yang diyakininya 

(i’tiqad). Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi maka akan selalu 

berusaha mencurahkan kemampuannya secara maksimal
2
, artinya kinerja 

yang akan dihasilkan selalu diusahakan untuk semaksimal mungkin sebagai 

bentuk dari komitmen yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa 

Rumah Sakit Muhammadiyah mendapatkan pengahargaan “Indonesian 

Hospital Management Award” PERSI AWARD – IHMA pada tahun 2012 

untuk kategori “Quality Medical Care Project”, Zero Accident Award dari 

Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI atas berhasilnya 

melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja terhitung sejak 

tanggal 01 Januari 2008 sampai dengan 31 Oktober 2012. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa para perawat memiliki komitmen  untuk selalu 

memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen, dan penghargaan tersebut 

menjadi bukti nyata kinerja mereka. 

Hasil dari kuesioner yang telah disebarkan juga menggambarkan 

besarnya komitmen yang dimiliki oleh perawat di Rumah Sakit 

Muhammadiyah. Hasilnya terdapat 1 responden tidak setuju, 65 responden 

                                                             
2 S. Supriyanto, Pemasaran Industri Jasa Kesehatan, (Yogyakarta: Andi, 2010), 229 
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setuju, dan sisanya sebanya 47 orang sangat setuju (lihat tabel 4.)bahwa 

mereka tidak pernah meninggalkan ibadah wajib dan rutin mengerjakan 

ibadah sunnah yang mewakili indikator pertama yaitu bekerja merupakan 

ketaatan kepada Allah (ta’atullah). Perawat berusaha keras mewujudkan 

tujuan Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan yang mewakili indikator 

Bekerja ikhlas sebagai ibadah memiliki hasil 67 responden memilih setuju 

dan 46 responden lain memilih sangat setuju.(lihat tabel 4.17) Dua indikator 

tersebut menunjukkan bahwa komitmen kerja yang dimiliki memiliki 

pengaruh pada kinerja mereka. 

Selain dua indikator diatas, indikator lain dari variabel komitmen kerja 

adalah mandiri dalam bekerja. Sebanyak 68 responden memilih setuju dan 45 

responden memilih sangat setuju bahwa mereka sebagai perawat selalu 

berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan efisien.(lihat tabel 

4.16) Dari data tersebut dapat dilihat bahwa  mandiri dalam bekerja yang 

merupakan indikator komitmen kerja dapat mempengaruhi kinerja. 

Indikator selanjutnya dari komitmen kerja adalah konsisten (Istiqomah) 

dalam bekerja. Sebanyak 74 responden memilih setuju dan 39 responden 

sangat setuju bahwa izin hanya untuk keperuan yang tidak dapat 

ditinggalkan. Selain itu untuk pertanyaan kedua responden memperoleh hasil 

sebanyak 61 responden memilih setuju dan responden lain sebanyak 52 

perawat memilih sangat setuju bahwa mereka bertanggung jawab penuh atas 

pekerjaan yang telah diberikan. Dari kedua pertanyaan tersebut dapat dilihat 
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bahwa  konsisten (Istiqomah) dalam bekerja yang merupakan indikator 

komitmen kerja dapat mempengaruhi kinerja. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vicky 

Andri P (2015) yang menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh secara 

posistif terhadap kinerja karyawan pada BMT Al-Ikhlas Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu 

Faradila P (2013) yang menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BNI Syariah Surabaya. 

C. Pengaruh Langsung Pemasaran Internal terhadap Kinerja Perawat di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Lamongan 

Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung variabel pemasaran internal 

terhadap variabel kinerja, peneliti menggunakan variabel komitmen kerja 

sebagai variabel penghubung atau variabel intervening, hal tersebut dapat 

dikatakan layak apabila variabel komitmen kerja memenuhi syarat, yaitu 

terciptanya hubungan dan pengaruh langsung yang signifikan antara variabel 

pemasaran internal dengan komitmen kerja, dan adanya hubungan serta 

pengaruh langsung yang signifkan antara komitmen kerja dengan kinerja. 

Seperti yang telah diketahui pada sub bab sebelumnya bahwa hasil T 

statistics, R Square (R
2
) dan R Square Adjusted (R) pada penghitungan dua 

model tersebut mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan, 

oleh karena itu variabel komitmen kerja memenuhi syarat untuk dijadikan 

sebagai variabel endogen intervening. 
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Pada penghitungan indirect effect variabel pemasaran internal terhadap 

kinerja melalui variabel komitmen kerja menunjukkan pengaruh sebesar 

0,086 atau 8,6%. Sedangkan pada penghitungan direct effect yang dilakukan 

pada bab sebelumnya telah diketahui bahwa pemasaran inetrnal memiliki 

pengaruh langsung sebesar 0,306 atau 30,6%. Hal tersebut diperkuat dengan 

nilai T statistics untuk hubungan variabel pemasaran internal dengan kinerja 

yaitu sebesar 3,434 yang menandakan bahwa hubungan tersebut signifikan 

karena nilai yang diperoleh lebih dari 1,98 (3,434 > 1,98). Karena nilai 

pengaruh langsung variabel pemasaran internal terhadap kinerja lebih besar 

daripada pengaruh langsung, maka dapat disimpulkan bahwa permodelan 

yang ada lebih condong pada pengaruh langsung. 

Komitmen merupakan keyakinan yang mengikat (aqad) seluruh hati 

nuraninya dan kemudian menggerakkan perilakunya menuju ke arah tertentu 

yang diyakininya (i’tiqad).
3
 Karyawan yang memiliki sikap komitmen adalah 

karyawan yang setia pada visi dan sasaran perusahaannya.
4
 Sedangkan 

kinerja karyawan merupakan hasil kerja perseorangan dalam sebuah 

organisasi.
5
 Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan bentuk nyata dari 

komitmen yang dimiliki seorang karyawan, dan untuk meningkatkan 

keduanya perlu adanya pemasaran internal karena perusahaan bertugas untuk 

                                                             
3 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelegence), (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 62 
4 Ibid., 85 
5
 Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), 212 
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melatih dan memotivasi karyawannya untuk selalu melayani konsumen 

dengan baik. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lia 

Anggareni (2015) yang menyatakan bahwa pemasaran internal berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan di Universitas Widyatama. 

Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Faradila P (2013) yang menyatakan bahwa pemasaran internal tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BNI 

Syariah Syariah Surabaya. 


